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Article Info Abstrak

m kunet: UD. Al Athyyah merupakan permm yang bergerak di bidang produksi sandal dan
Material Requirement galami per lahan dalam pengendalian persediaan bahan . Ketidaktepatan
P_|a_nn|n8 {MRF)-LOI perencanaan kebutuhan bahan baku menyebabkan terjadinya KeKurangan maupun
Sizing, Persediaan Bahan  qjepi) persedi yang berdampak pada meningkaty biaya penyimpanan,
Baku, Lost Sales

terganggunya proses produksi, dan ﬁnsi lost sales. nelitian ini  bertujuan
menganalisis kebutuhan bahan baku nggunskan metode Material Requirement
Flanning (MRP) dengan teknik for sizing L Lot (LFL), Economic Order Quantity
(EOQ). dan Period Order Quantity (POQ). Diata yang digunakan me permintaan
produk, struktur produk, persediaan bahan baku, dan fead time. HaSIl penelitian
menunjukkan bahwa metode POQ menghasilkan total biaya Wiam paling rendah

sehingga dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi pengendalian d
n baku dan mengurangi risiko kekurangan bahan baku
Abstract
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UD. Al Athyyah is a sandal manufacturing company experiencing problems in raw
material inventory control. Inaccurate raw material planning causes shortages and
excess inventory, resulting in increased storage costs, disrupted production activities,

material  planning; and potentiol lost sales. This study aims to analyze raw material requirements using the
Truck dropside bed:; Material Requirement Planning (MRP) method with lot sizing technigues, nomely Lot
Lot for lot For Let (LFAL), Economic Order Quantity (EOQ), and Period Order Quantity (POQ). The

data used include product demand, product structure, raw material inventory, and lead
time. The results show that the POQ method produces the lowest total inventory cost
and helps the company improve inventory control efficiency while reducing the risk of
raw material shortages.
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1. PEq-IULUAN

Perkembangan industri aktur di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup pesat, terutama pada
sektor industri alas kaki yang me ingkat permintaan tinggi. Salah satu perusahaan yang bergerak pada bidang
tersebut adalah UD. Al Athyyah yang berlokasi di Kota Mojokerto, Jawa Timur. Perusahaan ini memprodulsi
berbagai jenis sandal, seperti | Giardo dan Atozz, untuk memenuhi kebutuhan pasar lokal. Dalam menjalankan
proses produksinya, perusah embutuhkan berbagai jenis bahan baku seperti upper sintetis, outsole, benang
jahit, in serta aksesoris pendukung lainnya agar proses produksi dapat berjalan sesuai target yang telah
ditentu

Ketersediaan bahan baku menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang kelancaran proses produksi.

Apabila bahan baku tidak tersedia sesuai kebutuhan, maka p produksi dapat terhambat dan menyebabkan
permmtaanﬁsumen tidak terpenuhitepat waktu. Sebaliknya, apabila persediaan bahan baku terlalu banyak maka
akan meningiatkan biaya penyimpanan dan menyebabkan penumpukan persediaan di gudang. Menurut (Eunike
dkk., 2021), pengendalian persediaan yang kurang te lapat menimbulkan pemborosan biaya operasional serta
menghambat kelancaran kegiatan prodyksi perusaha

Permasalahan yang terjadi di Athyyah adalah ketidaksesuaian antara jumlah persediaan bahan baku
dengan kebutuhan produksi sehingga perusahaan sering mengalami kekurangan maupun kelebihan persediaan.
Berdasarkan data perusahaan, pada produk sandal Atozz terdapat permintaan sebesar 8.000 unit, namun realisasi
produksi hanya mencapai 7.600 unit sehi terjadi kekurangan produksi sebesar 400 unit. Selain itu, padaproduk
sandal Giardo permintaan sebesar 5.0Enit hanya mampu dipenuhi sebanyak 4.700 unit sehingga terjadi
kekurangan produksi sar 300 unit. Kondis! tersebut menunjukkan bahwa sistem pengendalian persediaan
bahan baku yang dileﬁn perusahaan belum optimal dalam memenuhi kebutuhan produksi.

Kekurangan bahan baku yang terjadi dapat menyebabkan perusahaan mengalami kerugian akibat
permintaan yang tidak dapat dipenuhi (lost sales). Selain menurunkan tingkat kepuasan pelanggan, kendisi tersebut
juga dapat memengaruhi daya saing perusahaan di pasar. Menurut (Seeltanong & Sasongko, 2021) kekurangan
persediaan bahan baku dapat menyebabkan perusahaan mengalami ketgrlambatan produksi, kehilangan peluang
penjualan, danmeningkatnya biaya operasional akibat pemesanan mend maupun percepatan proses produksl.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan sistem pengendalian persediaan yang mampu
menentukan jumlah dan waktu pemesal han baku secara lebih tepat. Salah satumetode yang dapat digunakan
adalah rial Requirement Planning (M lenurut (Cahyadewi & Murnawan, 2022), metode MRP merupakan
sistem ncanaan kebutuhan material yang digunakan untuk menentukan kebutuhan bahan baku berdasarkan
jadwal produksi, struktur produk (Bill of Material), persediaan yang tersedia, dan lead time pengadaan material
sehingga kebutuhan bahan baku dapat direncanakan secara lebih sist tis.

Dalam penelitian ini, metode MRP diterapkan menggunakan teknik lot sIz.l'xaot For Lot (LFL), Economic
Order Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity (POQ). Ketiga metode ters digunakan untuk menentukan
jumlah pemesanan bahan baku yang paling optimal berdasarkan total b\avaeﬁdiaan yang terdir dari biaya
pemesa dan biaya penyimpanan. Menurut (Fole dkk., 2024), penggunaan teknik lot szing yang tepat dapat
membalilll perusahaan mengurang biaya persedi; ta meningkatkan efisiensi pengendalian bahan baku.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneli ini dilakukan untuk menganalisis pengendalian persediaan
bahan baku pada produksi sandal di UD. hyyah menggunakan metode MRP dengan teknik lot sizing LFL, EOQ,
dan POQ agar dapat diketahui metode yang paling efektif dalam meminimalkan total biaya persediaan dan
mengurangi risiko lost sales.

2 M E

Metode penelitian yang digunakan adalah metodﬂesknptlr kuantitatif dengan pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara langsung di UD. Al Athyyah. Data yang digunakan meliputi data permintaan produk,
struktur produk (Bil of Material), persediaan bahan baku, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan lead time
pengadaan material. Tahapan penelitian dimulai dari identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data,
penyusunan Jadwal Induk Produksi (JIP), hingga perhitungan kebutuhan bahan baku menggunakan metode
Material Requirement Planning (MRP). Perhitungan dilakukan dengan teknik lot sizing Lot For Lot (LFL), Economic
Order Quantity (EOQ), dan Period Order Quantity (POQ) untuk menentukan jumlah dan waktu pemesanan bahan
baku yang optimal berdasarkan total biaya persediaan. Selanjutnya dilakukan analisis perbandingan biaya
permesanan dan biaya penyimpanan dari masing-masing metode untuk menentukan metode pengendalian
persediaan yang paling efisien dalam mengurangi biaya persediaan dan risiko lost sales. Menurut Kusmindari dkk.
(2020), penerapan metode MRP dapat membantu perusahaan merencanakan kebutuhan bahan baku secara lebih
sistemnatis sehingga proses produksi dapat berjalan lebih efektif dan efisien.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Flowchart penelitian menunjulkkan tahapan penelitian yang dilakukan secara sistematis i dari observasi@
i literatur untuk memperoleh informasi mengenai kondisi perusahaan serta teori yang berkaitan dengan
ﬂendalian persediaan bahan baku. Setelah itu dilakukan identifikasi h, perumusan masalah, dan
penentuan tujuan penelitian agar penelitian memiliki arah yang jelas. Tahap ber, ya adalah pengumpulan data
vang meliputi data produksi, permint roduk sandal, jadwal induk produksi, persediaan bahan baku, lead time
pengadaan bahan baku, Bill of (BOM), dan biaya produksi. Data yang diperoleh kemudian diuji
menggunakan uji keseragaman d ecukupan data untuk memastikan bahwa data yang digunakan telah
memenuhi kebutuhan penelitian. bertujuan untuk mengetahui apakah hasil pengukuran waktu cukup seragam
(Rachman, 2013).

Setelah data dinyatakan seragam dan mencukupi, dilakukan tahap pengelahan data dengan mengolah data
permintaan pmduk.Enghitung waktu baku, melakukan perencanaan agregat, menyusun jadwal induk produksi,
serta menghitung butuhan bahan baku menggunakan ode Material Requirement Planning (MRP).
Perhitungan dilakukan berdasarkan data BOM, persediaan, df ad time bahan baku. Selain itu, dilakukan juga
evaluasi kerugian blaya akibat ketidaktercapaian produksi. Hasil pengolahan data kemudian dianalisis untuk
menentukan metode pengendalian persediaan yang pﬁng efektif sebelum akhirnya ditarik kesimpulan dan saran
sebagai rekomendasi perbaikan bagi perusahaan. Menfilit (Rachman, 2013) Material Requirement Planning (MRF)
merupakan perencanaan sejumlah produk yang akan diproduksi, yang menyatakan berapa banyak dari tiap item
direncanakan, waktu yang dibutuhkan untuk produksi, dan waktu produk itu selesai di produksi dalam periode
tertentu
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengumpulan datapadaUD. Al Athyyah, perusahaan memproduksi dua jenis sandal yaitu
sandal Atozz dan sandal Giardo. Data permintaan produk digunakan sebagai dasar dalam penyusunan Jadwal Induk
Produksi (JIP} dan perhitungan kebutuhan bahan baku menggunakan metode Material Requirement Planning (MRP).
Permintaan produk yang berubah pada setiap periode menyebabkan perusahaan harus melakukan perencanaan
bahan baku secara tepat agar proses produksi dapat berjalan sesuai target

Tabel 1. Data Permintaan Produk Atozz dan Giardo

Periode Atozz Giardo
Januari 7.800 5.200
Februari 6.000 5.100
Maret 7.500 4,800
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April 7.200 4.600
Mei 6.500 4,400
Juni 6.200 4,200
Data permin tersebut menunjukkan bahwa jumlah kebutuhan produksi setiap periode mengalami

perubahan sehingga perusahaan memerukan sistem pengendalian persediaan yang mampu menyesuaikan
kebutuhan bahan baku dengan jumlah permintaan produksi.

3.1 Material Requirement Planning (MRP)

Tabel 2. %al Induk Produksi

Periode (Bulan) Januari Februari Maret April Mei Juni
JIP Atozz(Unit) 7.800 6.000 7.500 7.200 6.500 6.200
JIP Giardo(Unit) 5.200 5.100 4.800 4.600 4.400 4.200

Bil of Material (BOM) digunakan untuk mengetahui struktur kebutuhan bahan baku pada setiap produk
sandal yang diproduksi. Data BOM menjadi dasar dalam perhitungan kebutuhan material menggunakan metode
MRP.
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Gambar 2. Struktur Produk Bak Dropside Truck

Tabel 3. BOM (Bill of Material) per 1 Unit Bak Dropside

Produk Bahan Baku Kebutuhan
Atozz Strap kulit depan 2 pcs
Atozz Benang jahit upper 5 meter
Atozz QOutsole 1 pasang
Giardo Upper sintetis hitam 2 pcs
Giardo Insole 1 pasang
Giardo Patch logo kulit 1 pcs

Berdasarkan Tabel Bill of Materials (BOM) Berdasarkan data BOM tersebut dapat diketahui jumlah bahan
baku yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit sandal sehingga perusahaan dapat menentukan kebutuhan
material secara lebih terencana.analisis perbandingan metode perencanaan kebutuhan bahan baku sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan Metode LFL, EOQ, dan POQ Sandal Atozz

Metode
Biaya
Lot For Lot EOQ POQ
Pemesanan Rp 18.000.000 Rp  17.000.000 Rp 18.000.000
Penyimpanan Rp  321.970.000 Rp 142.061.300 Rp O
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Total Rp 339.970.000 Rp 160.061.300 Rp 18.000.000

Tabel 4. Perbandingan Metode LFL, EOQ, dan POQ Sandal Giardo

Metode
Biaya
Lot For Lot POQ
Pemesanan Rp 18.000.000 Rp 16000000 Rp 18.000.000
Penyimpanan Rp  228.700.000 Rp 125841192 Rp 0
Total Rp 246.700.000 Rp 141.841192 Rp 18.000.000

3

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Material Requirement Planni RP) dengan teknik
lot sizing Lot For Lot (LFL), Economic Order Quantity (EQQ), dan Period Order Quantibﬁ:)). diperoleh total
biaya persediaan yang berbeda pada masing-masing metod a sandal Atozz, metode LFL menghasilkan total
biaya persediaan sebesar Rp339.970.000, metode EQQ ar Rp160.061.300, dan metode POQ sebesar
Rp18.000.000. Sedangkan pada sandal Giardo, metode LFL menghasilkan total biaya persediaan sebesar
Rp246.700.000, metode EOQ sebesar Rp141.841.192, dan metode POQ sebesar Rp18.000.000. Perbedaan total
biaya tersebut dipengaruhi oleh jumlah pemesanan bahan baku dan besarnya biaya penyimpanan yang dihasilkan
dari masing-masi etode.

MegaPDQ menghasilkan total biaya persediaan paling rendah dibandingkan metode lainnya karena
pemesanan n baku dilakukan sesuai kebutuhan setiap periode produksi sehingga tidak menimbulkan sisa
persediaan akhir di gudang. Kondisi tersebut menyebabkan biaya penyimpanan pada metode POQ bernilai Rp0.
Sermentara itu, metode LFL dan EOQ masih hasilkan biaya penyimpanan yang cukup tinggi akibat adanya
persediaan bahan baku yang tersimpan pada b%pa periode. Dengan demikian, metode POQ dinilai lebih efektif
dalam pengendalian persediaan bahan baku karena mampu menekan biaya persediaan sekaligus membantu
perusahaan menjaga ketersediaan bahan baku sesuai kebutuhan produksi.

3.2 Analisis Efisiensi Biaya Persediaan dan Penyimpanan

Metode POQ memberikal hematan biaya persediaan yang cukup besar dibandingkan metode lainnya.
Penghematan biaya diperoleh dari selisih total biaya persediaan antara metode sebelumnya dengan metode POQ.

Tabel 5. Total Biaya Persediaan Setiap Metode

Produk LFL(Rp) £0Q (Rp) POQ (Rp)
Atozz 339.970.000 160.061.300 18.000.000
Giardo 246.700.000 141.841.192 18.000000

masarkan rekapitulasi total biaya persediaan yang diperoleh dari masing-masing metode, metode POQ
terbukti menghasilkan biaya persediaan terendah dibandingkan metode LFL dan EOQ pada kedua produk yang
diteliti. Oleh karena itu, dilakukan analisis penghematan biaya sebagai dasar untuk mengidentifikasi besarnya
manfaat ekonomis yang dapat diperoleh perusahaan melalui penerapan metode POQ dalam pengelolaan
persediaan.

PB = TBEM — TPpog

Keterangan :

PB = Penghematan Biaya (Rp)

TBM = Total Biaya Metode yang dibandingkan (Rp)
TBPOQ = Total Biaya Persediaan metode POQ (Rp)

Pergitungan Penghematan Produk Atozz
LFL terhadap POQ

PE = 339.970.000 — 18.000.000 = 321.970.000
EOQ terhadap POQ,
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PE = 160.061.300 — 18.000.000 = 142.061.300
Pergitungan Penghematan Produk Atozz
LFL terhadap POQ

PE = 246.700.000 — 18.000.000 = 228.700.000
EOQ terhadap POQ,

PBE =141.841.192 — 18000000 = 123.841.192
Tabel 5 menunjukkan bahwa metode POQ mampu memberikan penghematan biaya persediaan terbesar pada
kedua produk. Pada produk Atozz, penghematan biaya mencapai Rp321.970.000 dibandingkan metode LFL dan
Rp142.061.300 dibandingkan metode EOQ. Sementara itu, pada prndukGiardD&hematan biaya yang diperoleh sebesar
Rp228.700.000 diban| an metode LFL dan Rp123.841.192 dibandingkan metode EOQ. Hasil tersebut menunjukkan

[H1]: Inidarimana? Infokan persamaan yang

bahwa metode POQ pakan metode yang paling efisien karena menghasilkan total biaya persediaan yang paling
rendah.
Tabel 6. Penghematan Biaya Persediaan
Produk Perbandingan Il gh | e
digunakan
Atozz LFL ke POQ, Rp321.970.000
Atozz EOQke POQ Rp142.061.300
Giardo LFL ke POQ Rp228.700.000
Giarde E0Qke POQ Rp123.841.192

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode POQ eE\L efisien dalam menekan biaya persediaan
dibandingkan metode lainnya karena mampu mengurangi biaya penyimpanan secara signifikan,

3.3 Analisis Biaya Kerugian (Lost Sales)

Kerugian lost sales terjadi akibat permintaan !onsumen yang tidak dapat dipenuhi oleh perusahaan karena
keterbatasan bahan baku dan produksi.

Tabel 7. Perbandingan Permintaan dan Realisasi Produksi

Produk Total Permintaan Total Produksi Permintaan Tidak Terpenuhi
Atozz 41.200 3%.300 1.700
Giardo 28.300 27.000 1.300

Berdasarkan Tabel 6, terdapat selisih antara jumlah permintaan konsumen dan realisasi produksi pada
kedua produk yang diteliti. Pada produk Atozz, jumlah permintaan yang diterima perusahaan lebih tinggi
dibandingkan jumlah produk yang berhasil dipreduksi sehingga terdapat kekurangan pemenuhan permintaan
sebanyak 1.200 pasang Kondisi serupa juga terjadi pada produk Giardoe, dimana jumlah produksi vang dihasil kan
belum mampu memernuhi seluruh permintaan konsumen sehingga terdapat permintaan yang tidak terpenuhi
sebanyak 1.300 pasang.

Persamaan yang digunakan untuk menghitung kerugian:
LS = 0t x Hjf

Keterangan:

Kerugian lost sales (Rp)

Q.= Jumlah permintaan yang tidak terpenuhi (pasang)
H;= Harga jual per unit produk (Rp/pasang)
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Diketahui sandal Atozz:
Permintaan tidak terpenuhi = 1.900 pasang
Harga jual = Rp 206,100/ pasang
LS =1.900 x Rp206.100 = Rp391.590.000

Diketahui sandal Giarde:
Permintaan tidak terpenuhi = 1.300 pasang
Harga jual = Rp 161.550/ pasang
LS = 1.300 x Rpl161.550 = Rp210.015.000

Tabel 8. Kerugian Lost Sales

e

ted [H2]: infokan ini berasala dari mana

Produk Permintaan Tidak Terpenuhi Harga Jual |Kerugian|
Atozz 1.900 pasang Rp206.100 Rp3%1.5%0.000
Giardo 1.300 pasang Rp161.550 Rp210.015.000

Berdasarkan Tabel 7, produk Atozz mengalami ke rugian lost sales sebesar Rp391.590.000 akibat terdapat
1.900 pasang permintaan yang tidak dapat dipenuhi. Sementara itu, produk Giarde mengalami kerugian sebesar
Rp210.015.000 akibat tidak terpenuhinya permintaan sebanyak 1.300 pasang. Dengan demikian, total kerugian
lost sales yang dialami perusahaan mencapai Rpé01.605.000. kerugian tersebut menunjukkan bahwa
ketidaksesuaian antara kebutuhan pasar dan kemampuan per%an dalam memenuhi permintaan dapat
mengakibatkan hilangnya potensi pendapatan yang cukup besar. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan dan
pengendalian persediaan bahan baku yang lebih efektif untuk meminimalkan terjadinya lost sales pada periode
berikutrya.

3.4 Upaya Pengendalian Persediaan

Upaya pengendalian persediaan dilakukan dengan memilih metode yang menghasilkan total biaya
persediaan paling rendah. Berdasarkan hasil penelitian, metode POQ dipilih sebagai metode terbaik dalam
pengendalian persediaan bahan baku pada sandal Atozz dan Giardo.

Tabel 9. Metode Terpilih

Produk Metode Terpilih Total Biaya

Atozz POQ Rp18.000.000

Giarde POQ Rp18.000.000

Penerapan metode POQ membantu perusahaan menentukan jumlah dan waktu pemesanan bahan baku
secara lebih tepat sehingga risiko kekurangan bahan baku dapat dikurangi. Selain itu, metode POQ juga mampu
menurunkan total biaya persediaan perusahaan dan meminimalkan potensi kerugian akibat lost sales

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada UD. Al Athyyah, metode Material Requirement
Planning (MRP) dengan teknik lot sizing Period Order Quantity (POQ) merupakan metode yang paling efektif dalam
pengendalian persediaan bahan baku dibandingkan metode Lot For Lot (LFL) dan Economic Order Quantity (EOQ).
Pada sandal Atozz, metode POQ menghasilkan total biaya persediaan sebesar Rp18.000.000, lebih rendah
dibandingkan metode LFL sebesar Rp33%.970.000 dan EOQ sebesar Rp160.061.300. Sedangkan pada sandal
Giardo, metode POQ juga menghasilkan total biaya persediaan paling rendah sebesar Rp18.000.000 dibandingkan
metode LFL sebesar Rp246.700.000 dan EOQ sebesar Rp141.841.192,

Penerapan metode POQ mampu menekan biaya penyimpanan karena pemesanan bahan baku dilakukan
sesual kebutuhan setiap periode produksi sehingga tidak terdapat sisa persediaan akhir di gudang. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian lost sales sebesar Rp601.605.000 akibat
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%’vmla&n yang tidak dapat dipenuhi. Dengan diterapkannya metode POQ, perusahaan dapat merencanakan
€l

utuhan bahan baku secara lebih tepat sehingga risiko kekurangan bahan baku, keterlambatan produksi, dan
potensi lost sales dapat dikurangi.
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